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ABSTRAK

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN HOTEL THE PALACE
PEKANBARU

dengan me an cash ratio : ‘ Rasio aktivitas
dihitung deng akan DOP. Rasio
solvabilitas 0 equity ratio.

Rasio profital ROA dan ROE.
Sementara dan GOPPAR.

) : : ) tas, aktivitas,
profitabilitas dar . ang bai Ivabilitas hotel

Kata kunci:
Operasional,

ikuiditas, Rasio
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE PALACE PEKANBARU HOTEL FINANCIAL
STATEMENTS

Pekanbaru 6 sing ity, activity, solvency,
profitability a ns. The i 6 the cash ratio,
current rati i asset turnover,
POP, COP ratio and debt

to equity ra i : ; '_'_ OA and ROE.
While the o : alcula ased 0 AR and GOPPAR.
Based on th @7 ) is, _ ‘ of liquidity, activity,
profitability ' ‘ 5( atio of the hotel
IS quite goo
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BAB |

PENDAHULUAN

perhotelan dalam pengelolaan kas. Kegiatan akuntansi dimulai dari pencatatan
input yang diperoleh dari bukti transaksi, sampai akhirnya menghasilkan output
berupa laporan keuangan yang dipergunakan untuk membuat kebijakan-kebijakan
baru bagi perusahaan. Sama seperti perusahaan jasa pada umumnya, di hotel juga

terdapat department akuntansi yang bertugas mengelola perputaran uang di hotel.

12 Salah satu akun yang sangat riskan terhadap kemungkinan penyimpangan



dalam perusahaan adalah kas.Kas dapat berwujud sebagai uang tunai maupun
uang simpanan dalam bank.Kas dalam suatu hotel dapat dikatakan sebagai modal
kerja dalam kegiatan operasional hotel. Apabila saldo kas hotel tidak memadai,
maka akan berdampak negatif-dan_mengganggu kelancaran.aktifitas operasional.
Kas harus diatur sedemikian rupa dan diseimbangkan antara pengeluaran dan
penerimaan, sehingga tidak akan terjadic deficitketika hotel memerlukan dana
dalam pembiayaan maupun pembaharuanfasilitas-fasilitas hotel. Dalam usaha
perhotelan terdapat beberapa pemegang kas (kasir), seperti kasir untuk masing-
masing outlet (kasir FO, kasir restoran, kasir Bar, dan lain-lain) sehingga untuk
memperlancar kegiatan operasional dibentuk kas kecil. Kas kecil yang biasanya
ada di outlet, biasanya digunakan untuk memberikan kembali uang kembalian
pada tamu yang berbelanja, kadang juga untuk memberikan pinjaman sementara
pada tamu yang memerlukan uang tunai dalamy jumlah kecil, misalnya untuk
membayar taksi. Kasir yang ada di kantor belakang (back office) yang biasanya
disebut general cashier juga diberi kas kecil dalam suatu jumlah tertentu yang bisa
digunakan untuk pembayaran yang sifatnya mendesak, dimana jumlah yang
diperkenankan dibayar secara tunai ditetapkan berdasarkan kebijakan manajemen.
Setiap pengeluaran dana yang dilakukan oleh general cashier harus mendapat
persetujuan terlebih dahulu, minimal oleh head department-nya. Sistem akuntansi
perhotelan adalah suatu prosedur pelaporan keuangan atau pencatatan semua
jurnal transaksi baik transaksi harian maupun suatu periode tertentu. Sistem
keuangan perhotelan dimaksudkan 3 dan ditujukan sebagai bahan bimbingn dalam

penyusunan dan penyajian data keuangan, dan sebagai panduan yang mencakup
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dasar-dasar keungan seperti pada sistem akuntansi pada umumnya. Dalam sistem
akuntansi penerimaan kas pada hotel the palace berasal dari penjualan kamar,

penjualan makanan dan minuman pada restaurant hotel. Fungsi yang terkait dalam

penerimaan kas e audit dan general
cashier eh masing-
masing bagian ng terdapat
di hotel t ' an pembelian

controller, : N3 : 1 e, cost control dan

purchasing. : Va 3 j ala geluaran kas sudah efektif,

keuangan pada hotel the palace peka

1.3 Tujuandan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis kinerja laporan keuangan pada hotel the palace, apakah kinerja

keuangan baik atau tidak.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

1. Bagi peneliti

memperbaik

perusahaan sece

Penulis berharap” bahw pene A menjadi  wawasan

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui secara garis besar penyusunan proposal ini, maka penulis

membaginya menjadi 6 (enam) bab seperti ini :

BAB | : PENDAHULUAN



Pada bab ini penulis menjabarkan mengenai latar belakang

masalah, rumusan, masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

serta sistematika penulisan.

yang

DI disay yepepe fur udwnyo(
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil dari analisis

data.

BAB VI : PENUTUP
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Pada bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab-

bab sebelumnya, sertasaran yang dapat diberikan penulis.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

keuangan

a. Kinerjac Si ditentukan " perusahaan seperti

operasi  organisasi, , s san, mengidentifikasi

informasi untuk memberikan penghargaan bagi karyawan. Selanjutnya penilaian
pekerjaan dijabarkan sebagai penentuan secara periodic efektifitas operasi suatu
organisasi dan karyawan berdasar sasaran, standar dan kreteria yang ditetapkan
sebelumnya.

Pengertian Kinerja menurut Indra Bastian (2006:274) adalah gambaran

pencapaian pelaksanaan program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran,
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tujuan, visi dan misi suatu organisasi. Konsep kinerja keuangan menurut Indriyo
Gitosudarmo dan Basri (2002:275) adalah rangkaian aktivitas keuangan pada

suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya

penting ag

lingkungan.

berikut :
1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencermin tingkat keberhasilan pelaksanaan

kegiatannya
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2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka

pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu

bagian dalam pencapain tujuan perusahan secara keseluruhan

dal agar dapat

urut Munawir

1. engetahui ti : ampuan perusahaan untuk

3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjuan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama priode tertentu

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan
untuk  melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas

hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat pada
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waktunya serta kemampuan membayar deviden secara teratur kepada para

pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.

2.2 Laporan Keuangan

Setiap perusahaan,baik bank maupun non bank suatu waktu (priode) akan
melaporkan semua kegiatan keuangannya.: Laporan keuangan ini bertujuan untuk
memberikan informasi suatu perusahaan baik informasi mengenai jumlah dan
jenis aktiva, kewajiban (hutang) serta modal, yang kesemuanya ini tergambar
dalam neraca. . Laporan keuangan juga memberikan gambaran arus kas suatu
perusahaan yang tergambar dalam laporan arus kas (kasmir,2020).Pada dasarnya
laporan keuangan adalah hasil dari proses akutansi dapat digunakan sebagai alat
untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data perusahaan tersebut.

Laporan keuangan merupakan salah satu alat untuk memperoleh informasi
tentang kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan.Dari sebuah laporan
keuangan dapat diketahui apakah Kinerja perusahaan tersebut baik atau
buruk.Salah satu fungsi dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan
informasi mengenai kinerja perusahaan.Kinerja merupakan keadaan atau kondisi
keuangan, hasil usaha dan kemajuan keuangan dari tahun ketahun.Kinerja
keuangan perlu dianalisis untuk mengukur efisiensi usaha dan menjelaskan
perubahan yang terjadi dalam kondisi keuangan.Laporan keuangan juga
merupakan alat untuk berkomunikasi antara data keuangan dengan pihak yang

berkepentingan dengan data keuangan tersebut. Pihak pihak tersebut antara lain
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11

adalah pemilik perusahaan, manajer, investor, kreditur, karyawan, dan

pemerintah(Munawir,1995).

pendapat ap A - 2 dikatakan sebagai

income. Mg Ak .")‘ ata ” diartikan sebagai

penghasil dari penjualan produk, barang dagangan, jasa dan perolehan dari setiap
transaksi yang terjadi.

Pengertian pendapatan dikemukakan oleh Dyckman (2002:234) bahwa
pendapatan adalah “arus masuk atau peningkatan lainnya atas aktiva sebuah
entitas atau penyelesaian kewajiban ( atau kombinasi dari keduanya) selama satu

periode dari pengiriman atau produksi barang, penyedia jasa, atau aktivitas
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lainnya yang merupakan operasi utama atau sentral entitas yang sedang
berlansung”.

Pengertian pendapatan didefinisikan oleh Sofyan Syafri (2002:58) sebagai

QQ.

Sedangkan garis be S and an dapat ditinjau dari dua sisi

yaitu:
1. Konsep pendapatan menurut limu Ekonomi
Pendapatan merupakan nilai maksimum yang dapat dikosumsi oleh seseorang
dalam seminggu dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode

seperti keadaan semula
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Pengertian tersebut menitikberatkan pada pola kuantitatif pengeluaran
terhadap konsumsi selama satu periode.Secara garis besar, pendapatan adalah

jumlah harta kekayaan awal periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh

selama satu periog 1ka a3 i.pendapatan menurut
a kekayaa,

badan usaha a 3 . ) statis pada

an oleh Wild
(2003), “e s the change in
the fair val es both realized (
cahs flow) Menurut Wild,
pendapatan secara Kht 03 ambah _perubahan dalam

nilai bersih aktiva i emasukan pendapa ’ realisasi sebagai

aktivitas produktif’.Pendapatan bagi masyarakat (upah, bunga, sewa, dan laba)
muncul sebagai akibat jasa produktif (productive service) yang diberikan kepada
pihak business. Pendapatan bagi pihak business diperoleh dari pembelian yang
dilakukan oleh masyarakat untuk memperoleh barang dan jasa yang dihasilkan

atau diproduksi oleh pihak business, maka konsep pendapatan (income) menurut
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ekonomi pada dasarnya sangat berbeda dengan konsef pendapatan (revenue)
menurut akutansi.

Pandangan yang menekankan kepada penciptaan barang dan jasa oleh

bahwa

masuk itu

terdapat dua

narasumber erc Jjgung perusahaan

(modal saham,modal preferen). Sedangkan modal pinjaman itu sendiri adalah
modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja didalam
perusahaan tersebut merupakan kewajiban yang ada pada saatnya harus dibayar

kembali. Selanjutnya modal pinjaman ini dikelompokan kedalam dua golongan

yaitu: modal pinjaman jangka pendek dan modal pinjaman jangka panjang.
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Beberapa pengertian tentang modal menurut beberapa ahli. Menurut pendapat
Agustin (2006;2) mengartikan modal sebagai kekuasaan untuk menggunakan
barang barang modal. Dengan demikian modal terdapat didalam neraca sebelah
kredit. Adapun.barang-barang. modal ialah~barang-barang yang ada dalam
perusahaan yang belum digunakan yang terdapat dalam neraca sebelah debet.
Pengertian dan dasar pencatatan modal 5 menurut Akutansi Indonesia (1996)
mempunyal pengertian :

1. Modal merupakan bagian hak milik perusahaan yaitu selisih antara aktiva
dan kewajiban yang ada dengan demikian tidak merupakan nilai jual perusahaan.
2. Pada dasarnya modal berasal dari investasi pemilik dan hasil usaha
perusahaan, modal akan berkurang terutama dengan adanya penarikan kembali

penyertaan oleh pemilik, pembagian deviden dan kerugian yang diderita.

3. Penambahan modal disektor lazim dicatat berdasarkan:
a. Jumlah uang yang diterima
b. Besarnya kerugian yang ditimbulkan atau hutang yang dibatalkan.

Sebagaimana diketahui. bahwa ROI adalah perbandingan antara laba bersih
dengan total aktiva, maka dari kenyataan ini.jelas diketahui bahwa struktur modal
akan mempengaruhi tingkat perolehan laba (profitabilitas) perusahaan. Hal ini
terjadi karena untuk mendapatkan total aktiva dipengaruhi oleh aktiva lancer
(modal kerja). Husnan (2004;284). Menyatakan sejauh pembayaran bunga bisa
dipergunakan untuk mengurangi pajak, maka penggunaan hutang dapat
memberikan mamfaat bagi pemilik perusahaan. Perusahaan semestinya

menggunakan hutang yang akan meminimumkan biaya modal perusahaan. Tetapi
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tidak mudah menentukan proporsi ini. Pertama perusahaan akan enggan
melakukan kebijakan penetapan sumber pendanaan (financing decision) semata

mata untuk menggantikan sumber dana karena adanya biaya penerbitan yang

@‘

bintang yang dimiliki. Pengertis : mum adalah bangunan yang
memiliki banyak kamar yang disewakan sebagai tempat menginap dan tempat
makan orang yang sedang dalam perjalanan. Agar sebuah bangunan bisa
dikatakan hotel bintang 1, setidaknya bangunan harus memiliki 15 kamar dengan

luas masing-masing seminimalnya 20 meter persegi.
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Selain tempat untuk menginap, hotel biasanya memiliki berbagai fasilitas
penunjang untuk para penginap, misalnya restoran, spa, kolam renang dan ruang

pertemuan.

empat yang
lain yang

entara.

ggal umum bagi

, makanan dan

seluruh bagian untuk memberikan jasa pelayanan penginapan, penyedia
makanan dan minuman, serta jasa lain bagi masyarakat umum dan dikelola

secara komersial.
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Penelitian-penelitian Terdahulu yang Relevan
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Anna,etal

Suryathi,Dwi
Putra
Darmawan

Resort
Seminyak
KutaBali
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AinunindahS
usilowati

Perbandingan

KinerjaKeuan

ganHotelBinta
ngEmpat

Net

Profit
Margin(NPM),R
eturn

onAsse

2.8 Hipotesis

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran

2015

Tidakadaperbedaanantara
Hotel Sahid dan JPkarena
keduanya
memilikisegmentasi  dan
pelanggantertentu.

Kinerja keuangan

Hipotesis adalah jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil untuk

manjawab permasalahan yang diajukan dalam sebuah penelitian, yang sebenarnya

masih harus diuji secara empiris. Hipotesis yang dimaksud merupakan dugaan
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yang mungkin benar atau mungkin salah. Dengan mengacu pada dasarnya suatu
pemikiran yang bersifat teoritis dan berdasarkan study empiris yang pernah

dilakukan yang berkaitan dengan penelitian dibidang ini. Maka diajukan hipotesis

%

-~
P
v
,
o
5
e
”
"
¢

“
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Skala
Rasio
Return on Rasio
assets
(ROA) -
yang mampu
menilai
kemampuan
perusahaan
dalam hal
memperoleh
laba dari
aktivitas yang
digunakan
Return on Rasio ROE= _net income Rasio
equity profitabilitas average equity
(ROE) yang mengukur
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kemampuan
perusahaan
untuk
menghasilkan
laba dari
estasi
Qawm \ B
“t h‘m‘w.\\ .. .‘
4 ;d:ﬂé AR Rasio
w
e
5 ,‘ Rasio

iy
et
&
o
&
=4
o
o
)

&

s
r |

\\\\'
7 d ﬂ -

yang diperoleh secara lansung de ya yang diamati dan dicatat oleh
peneliti yang diberikan oleh perusahaan hotel the palace , meliputi data lokasi
usaha, neraca dan laporan laba rugi

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan hotel

the palace meliputi modal, aktiva, hutang, dan data lainnya yang dapat digunakan

dalam menunjang penelitian ini
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang digunakan sebagai bahan untuk penelitian

maka langkah-Iz

1. Analisi

3. Cash Ratio = kas

hutang lancar

4. PadalndustriPerhotelanjikamemilikicurrentratiodankomposisipe
rsediaanyang cukupbesar akan menyebabkantidak
efisiennyaoperasional.Jenis persediaan di hotel (bahan makanan,

minuman, dan (supplies) tidak mudah dijual/ dicairkan untuk
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membayar hutang.
4. RasioCepat (AccidTest Ratio)

Rasiocepatmengukurlikuiditasberdasarkanaktivalancaryangdapatsecara

lancar tetapime v J jadi kas.

Untukmene

rata  indus

ANNRNRY

sesuaiuntuk
2. AnalisisS

Mengukur

\ A )

panjang yangdihadapi. Rasio lain'y up dalam rasio solvabilitas adalah
kemampuanhoteldalammenutupibungaatashutangjangkapanjangdanaruskasdari
aktivitas operasional atas seluruh hutang(operating cash flows to total
liabilitiesratio).Rasio solvabilitasterdiridari beberapa, diantaranya:

A. RasioSolvabilitas

Rasio ini menggambarkan kemampuan hotel untuk memenuhi

kewajibanjangka panjang. Rasio ini membandingkan jumlah asset yang
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dimiliki

olehhoteldengankewajibanhotel,semakinkecilrasioini,semakintinggifinancialle

verageyangdilakukanolehhotel. Rumusyangdigunakandalamrasio ini adalah :

B. RasioE

Rasio ini me

DER=

" total owners eq

D. Rasio-rasioaktivitas(ActivityRatios)
Rasio—
rasioinimengungkapkaninformasimengenaiefektivitasmanajemendalammengel
olasumberdayahotel.Pengelolaansumber-

sumberekonomishotelakanlebihbaikbilasemuadigunakandansemua
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berputar untuk waktu tertentu. Rasio yang termasuk dalam rasio
aktivitasdiantaranya adalah :

PerputaranAset(AssetTurnover/ATO)

E. Persentas

Rasio ini

POP=

kamar tersedia

F. Persentase Tamu Komplimen (Complimentary OccupancyPercenage/COP)
Hotelmemberikanjasakamardengangratis(tanpaharusmembayar)kepada pihak—
pihak tertentu, misalnya agen perjalanan merupakan salahsatu cara untuk
promosi hotel. Promosi hotel akan memberikan hasil padamasayangakan

datang.Rumusyangdigunakan dalamrasioini adalah:
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kamar komplimen

COP=

kamar tersedia

G.PersentaseHunianGanda(DoubleoccupancyPercentage/DOP)

Rasio ini mengungkapkan informasi jumlah kamar yang dihuni oleh lebihdari

DOP
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4. MarjinLaba (ProfitMargin/PM)
Rasioinimengungkapkaninformasikemampuanmanajemendalammengh
asilkan laba dalam periode tertentu. Untuk dapat menghasilkan

labayangmemada

yang renda

mengelola ase

average equity

7. Rasio-rasiooperasional(OperatingRatios)

Denganmenganalisisrasio—
rasiooperasional,manajemenhotelmendapatkaninformasimengenaioperasionalh
otel,baikuntukrevenue

generatingdepartmentssepertiroomdanfoodandbeverage, maupununtuknon-
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revenuedepartemensepertimarketing,administrativeandgeneral lainnya.
Rata—rataHargaKamar Harian(AverageDailyRate/ADR)

Keberhasilan operasional room department diukur dari rasio ini. Rasio

8. Pendapa

Rev-Par

tersedia,
didefinisikanSebagai jumlah labake

Rumus yangdigunakanadalah= Gross operating profit : room available
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

menawarkan
kamar den gf /ang a SE p150.000,00 per
kamar. Me _ n kamar cul dah dilengkapi
dengan fasi + b hotel terdapat

minimarket kafelrestora % { a parkiran hotel ini

Sudirman. Tempat kuliner dan oleh-oleh khas Pekanbaru juga mudah digapai dari
lokasi hotel ini. Tidak jauh dari Hotel The Palace, juga terdapat kampus salah satu

universitas di Pekanbaru, yakni Universitas Islam Riau.

Kekurangan dari Hotel the Palace Pekanbaru adalah tidak adanya fasilitas
internet gratis/wifi seperti hotel lainnya. Selain itu, hotel ini juga mendapat

reputasi yang kurang baik dari segi pelanggannya. Beberapa tamu hotel juga
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menjadikan hotel tersebut sebagai tempat mesum, bahkan diantaranya terdapat
tamu yang merupakan anak-anak di bawah umur. Oleh sebab itu, hotel ini

bebarapa kali terjaring razia oleh Satpol PP. Reputasi yang kurang baik dari Hotel

Setiap bada a at rganisas an misi masing-
masing se ngin dicapainya.
Adapun Vis

1. Visi

rofesional kepada

bidang pelayanan hotel.

c) Menjaga harga hotel agar tetap murah dan mudah dijangkau oleh
masyarakat tanpa mengurangi kualitas pelayanan dan fasiltas yang
memberikan kenyamanan.

d) Melayani semua tamu dengan pelayanan yang maksimal tanpa

memandang status sosial, suku dan agama.
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4.3 Struktur Organisasi Hotel the Palace Pekanbaru

Struktur organisasi dibutuhkan dalam suatu badan usaha agar dapat
menjalankan fungsi administratifnya. Isi dari struktur ogranisasi adalah gambaran
atau denah yang memuat setiap kedudukan jabatan beserta.fungsi dan tanggung
jawabnya secara fo . Tuj I, agar setiap

setiap tugas - rikut

adalah struktur { he Palace 'Ii'kﬁﬁﬁﬁfqo

Room HRD
Manager M.Egage - :T Manager
= |
w] =
Front Office e ;i_rfEf"' J _— :-.' N
Manager usehee - = ol o=t

Security
({outsourcing)

Cashier o
Receptionist u R E

Struktur S ru

Setiap jabatan karyawan Hot ru memiliki tugas dan
kewajiban masing-masing , yaitu
(a) General Manager
e Mengambil setiap keputusan yang ada
e Bertanggung jawab atas segala kegiatan operasional, pencitraan

serta finansial hotel
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e Menetapkan kebijakan untuk dijalankan oleh karyawan hotel
e Mencapali tujuan yang telah ditetapkan
e Mengawasi kegiatan operasional melalui staf manager

(b) Room Division Manager

(d) Cashier

Cashier disini terdiri dari bebarapa staff accounting yang memiliki tugas
mulai dari menerima pembayaran tamu hotel, mencatat pendapatan dan
pengeluaran hotel, mengeluarkan gaji karyawan, membuat laporan keuangan
bulanan dan tahunan, serta memberikan laporan kepada front office manager

dan room division manager.
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(e) Receptionist
Bertanggung jawab menerima dalam menerima reservasi hotel, mencatat
identitas tamu dan mengatur tamu yang keluar masuk hotel (check in dan

check out).

(f) Executive House

Bertugas u ' ersinkan hotel baik di_d . ataupun di luar

dari kamar hotel.
() F&B Manager (Food and Beverage)
e Mengawasi kegiatan restoran/cafe dan area dapur hotel
e Memastikan makanan yang disajikan hotel berkualitas
e Mengawasi persediaan bahan makanan

e Membuat laporan bulanan mengenai kegiatan dapur dan restoran/cafe
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(1) Chef
e Bertugas untuk mengatur jenis makanan dan membuat menu makanan

e Memasak makanan dengan bantuan assistant chef

e Mengawasi kerja assistant chef

() Banquet

Bertangg

=4 4 o))

terutama

(m)Chief En

ALAHY

e Bertanggung jawab masalah perekrutan staff pegawai baru

e Memberikan training kepada staff baru
e Melakukan kerja sama dengan perusahaan outsourcing untuk
menyediakan tenaga security

(p) Trainee
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Pegawai baru yang masih menjalani pelatihan untuk dipersiapkan menjadi
staff pegawai hotel.

() Security

Merupakan pegawai outsourcing yang bertugas menjaga keamanan hotel.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 5.1.
Tabel 5.1
Current Ratio Hotel the Palace Pekanbaru Tahun 2016-2020
Aktiva Current
Tahun Lancar Hutang Lancar | Ratio Persentase
2016 | 1.753.250.447 3.203.527.735 | 0,547287426 54,7%
2017 | 1.447.731.406 3.129.034.450 | 0,462676723 46,3%
2018 | 1.722.331.339 4.204.378.100 | 0,409651867 41,0%
2019 | 932.544.750 2.950.627.118 | 0,316049678 31,6%
2020 | 675.280.074 3.646.016.577 | 0,185210369 18,5%

Sumber: Data Olahan Peneliti
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Berdasarkan Tabel 5.1 diperoleh:

1) Pada tahun 2016, nilai current ratio Hotel the Palace Pekanbaru sebesar

54,7 %, namun pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 8,5%

2) ah 8 terja abesar 5,3% yang

3) Unan sebesar 9,4%
sebesar
sebesar

o
L
4) 202( : engalami penurunan
n oleh penurunan nilai
peningkatan nilai hutang lancar
sebesar Rp695.389.459.
b. Cash Ratio

Cash Ratio merupakan rasio yang diperoleh dengan membandingkan nilai kas

dengan hutang lancar atau dapat dirumuskan sebagai berikut:

Cash Ratio = kas

hutang lancar
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Berdasarkan formula di atas diperoleh nilai cash ratio Hotel the Palace Pekanbaru

yang dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2
Nilai Cash R otel the Palace Pekanbar

2) _ y 1 ra i penurunan, yaitu

meningkat sebesar Rp176.605.202.
3) Tahun 2019, nilai cash ratio kembali mengami penurunan yang signifikan

sebesar 5,8% sehingga menjadi 10,8%. Penurunan ini disebabkan oleh
menurunnya nilai kas sebesar Rp379.741.172, meskipun nilai hutang

lancar juga mengalami penurunan sebesar Rp1.253.750.982.
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4) Tahun 2020, nilai cash ratio Hotel the Palace Pekanbaru juga mengalami
penurunan sebesar 4,4%. Meskipun nilai penurunan tidak sebanyak tahun

2019, nilai cash ratio tahun 2020 merupakan nilai terendah dalam

QuickRati ai rasi selisih aktiva

lancar dan enga ang lancar ate an sebagai berikut:

Persentase
2016 35 | 0,47754427 47,8%
2017 | 1.447.731.406 | 1450 | 0,42571428 42,6%
2018 | 1.722.331.339 3 0,38010782 38,0%
2019 932.544.750 6 9 0,29688516 29,7%
2020 675.280.074 110.203.244 | 3.646.016.577 | 0,15498471 15,5%

Sumber: Data Olahan Peneliti

Dari Tabel 5.3 diperoleh

1) Pada tahun 2016, nilai quick ratio Hotel the Palace Pekanbaru sebesar
47,8%. Namun pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 5,2%
menjadi 42,6%. Penururunan ini disebabkan karena menurunnya nilai

aktiva lancar sebesar Rp305.519.041, meskipun persediaan dan hutang
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lancar juga mengalami penurunan sebesar Rpl107.767.377 dan Rp
74.493.285.

2) Tahun 2018, kembali terjadi penurunan nilai quick ratio sebesar 4,6%

3) 2 rjac : 0 sebesar 8,3%.

Kipun persediaan

juga menurun

4) ’ e nan terjadisebess S gga nilai quick ratio

meningkat sebesar

5.1.2  Analisis Struktur Keuangan (Solvabilitas)
Analisis struktur keuangan atau rasio solvabilitas digunakan untuk mengetahui
kemampuan hotel dalam melunasi hutang jangka panjangnya melalui jaminan
total aset yang dimilikinya. Berikut beberapa rasio solvabilitas yang digunakan

dalam penelitian ini:
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a. Rasio Hutang (Debt Ratio)
Rasio Hutang diperoleh dengan membandingkan nilai total hutang keselurahan

dengan total aset atau dapat dirumuskan sebagai berikut:

ta S.
Berdsar ﬁp‘g afls P Pekanbaru
RS LAy
sebagai b %\\\\lﬁ R@o
0 e -2020
Ta | I sentase
1 2 y | 56.449.900.59 5,7%
7 58.874.703.671 5,5%
5| 57. 1.867 7,7%
1. 2 | 66.677.211.925 | 0,0 4,7%
.785.145. 1.3 7,3%
Sumber: Da nel f
Berdasarkan erol J \)
CKANBAR
1) Padata i aru sebesar 5,7%.
Namun p a is esar 0,2% sehingga
nilai debt rati isebabkan meningkatnya
nilai total aset seb .081 dan total hutang sebesar
Rp37.978.940.

2) Pada tahun 2018 terjadi peningkatan nilai debt ratio sebesar 2,1%
sehingga menjadi 7,7%. Peningkatan ini disebabkan nilai total hutang
meningkat sebesar Rp1.171.049.738 sementara nilai total aset mengalami
penurunan sebesar Rp1.196.651.804.

3) Pada tahun 2019 terjadi penurunan nilai debt ratio sebesar 2,9% sehingga
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menjadi 4,7%. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya total hutang

sebesar Rpl.273.838.963 sementara nilai total aset meningkat sebesar

Rp8.999.160.058.
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abel 5.5
Nilai Debt to Equity Ratio Hotel the Palace Pekanbaru Tahun 2016-2020
Tahun Total Utang Total EKuitas DER Persentase
2016 | 3.226.662.867 | 53.223.237.723 | 0,060625077 6,1%
2017 | 3.264.641.807 | 55.610.061.864 | 0,058705955 5,9%
2018 | 4.435.691.545 | 53.242.360.322 | 0,083311324 8,3%
2019 | 3.161.862.582 | 63.515.349.343 | 0,049781078 5,0%
2020 | 3.785.145.891 | 48.046.233.788 | 0,078781324 7,9%

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan Tabel 5.5 diperoleh
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1) Pada tahun 2016 nilai debt to equity ratio Hotel the Palace Pekanbaru

sebesar 6,1%. Namun pada tahun 2017 terjadi sedikit penurunan sebesar

0,2% sehingga nilai debt to equity ratio menjadi 5,9%. Hal ini disebabkan

5.1.3 Rasio Aktivitas

a. Rasio Perputaran Aset ( Asset Turnover/ATO)

Asset turnover atau rasio perputaran aset merupakan rasio yang diperoleh
dengan membandingkan nilai total pendapatan dengan rata-rata total aset atau

dapat diformulasikan dengan rumus sebagai berikut:
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total pendapatan
rata—rata total aset

ATO=

Berdasarkan formula di atas, diperoleh nilai asset turn over yang dapat dilihat

pada Tabel 5.6.

Sumber: D3

Berdasark

2) erjac 3 3'sehingga nilai asset turn

meningkat sebesar Rp999.998.584, sementara nilai rata-rata total aset
menurun sebesar Rp51.389.613.

3) Tahun 2019, kembali terjadi penurunan sebesar 0,50 sehingga nilai asset
turn over menjadi 0,96. Penurunan ini disebakan oleh menurunnya nilai
total pendapatan sebesar Rp2.220.017.243 meskipun nilai rata-rata total

aset juga mengalami penurunan sebesar Rp325.272.827.
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4) Tahun 2020 menjadi tahun dengan penurunan terbesar yaitu sebesar 0,64
sehingga nilai asset turn overnya menjadi 0,33. Penurunan ini disebabkan

oleh menurunnya nilai pendapatan sebesar Rp2.116.833.564, sementara

Berdasarkan i atas, d eh ni OF otel the Palace

Pekanbaru ya

Tahun Persentase
2016 / 47%
2017 0,44519968 45%
2018 22.821 0,53600620 54%
2019 13.642 .56 0,32051312 32%
2020 7.892 42.657 0,18501067 19%

Sumber: Data Olahan Peneliti
Dari Tabel 5.7, diperoleh
1) Tahun 2016, nilai rasio POP Hotel the Palace Pekanbaru sebesar 47%.
Kemudian pada tahun 2017 terjadi penurunan sebesar 2% sehigga rasio

POP menjadi 45%. Hal ini dikarenakan terjadinya penurunan jumlah
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kamar yang terjual yaitu sebesar 893 kamar, meskipun jumlah kamar yang
tersedia juga mengalami penurunan sebesar 99 kamar.

2) Pada tahun 2018 terjadi peningkatan sebesar 9% sehingga nilai rasio POP

n ini disebabkan oleh

3) sebesar 22%
32%. Hal ini
yaitu sebesar

engalami penurunan

4)

c. Persentase Tamu Komplimen (Complimentary

OccupancyPercentage/COP)

Persentase tamu komplimen atau rasio COP merupakan rasio yang diperoleh
dengan membandingkan julmlah kamar komplimen yang terjual dengan jumlah

kamar yang tersedia, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:

kamar komplimen
COP= s
kamar tersedia
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Dengan menggunakan formula di atas diperoleh nilai COP Hotel the Palace

Pelkanbaru yang dapat dilihat pada Tabel 5.8.

2)

3)

Tabel 5.8
ary Occupancy Ratio Hotel t

W K

Palace Pekanbaru

Nilai Compli

]
F
ol
L
B
¥

ar 0,05% sehingga menjadi

Tahun 2018 nilz . Q ““%

0,68%. Peningkatan 1 oleh naiknya permintaan kamar
komplimen sebesar 23 kamar, sementara jumlah kamar yang tersedia juga
meningkat sebanyak 58 kamar.

Pada tahun 2019 terjadi kembali penurunan sebesar 0,17% sehingga nilai
rasio COP menjadi 0,51%. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya

jumlah kamar komplimen yang terjuak yaitu turun sebanyak 27 kamar

sementara jumlah kamar yang tersedia juga turun sebanyak 13 kamar.
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4) Tahun 2020, terjadi sedikit peningkatan, yaitu hanya meningkat sebesar

0,02% sehigga nilai rasio COP menjadi 0,53%. Naiknya nilai rasio COP

pada tahun 2020 disebabkan oleh meningkatnya jumlah kamar komplimen

.'Q

Tahun-- Jumlah Ta Persentase
2016 41.921 1,11487236 111%
2017 39.821 1,10370331 110%
2018 49.272 22.821 1,15906402 116%
2019 28.732 13.642 1,10614279 111%
2020 15.635 7.892 0,98112012 98%

Sumber: Data Olahan Peneliti

Dari hasil diperoleh pada Tabel 5.9, dapat diketahui bahwa

1) Pada tahun 2016, rasio DOP Hotel the Palace Pekenbaru sebesar 111%.

Tetapi pada tahunn 2017, terjadi sedikit penurunan yaitu sebesar 1%,

sehingga rasio DOP menjadi 110%. Penurunan ini disebabkan oleh
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berkurangnya jumlah tamu yang menginap sebesar 2.100 orang dan
berkurangnya jumlah kamar yang terjual, yaitu sebesar 893 kamar.

2) Tahun 2018 nilai rasio DOP naik sebesar 6% menjadi 116%. Hal ini

=

>
3) Tahun: 11%. Hal ini
gg' ‘ terjual, yaitu
4) u sebesar 13%

QAn G NNR

z
<

& th | the Pal
1L aKa otel the Palace
<<z

\Kah
w' atau tidak. Berikut rasio
L\ \ 2y

Analisisis rasio prof @ 0
Pekanbaru mampu

'

profitabilitas yang digunakan da

a. MarjinLaba (ProfitMargin/PM)\
Marjin laba merupakan rasio yang diperoleh dengan membandingkan nilai laba
bersih dengan total pendapatan yang diperoleh. Rasio marjin laba dapat

dinyatakan sebagai berikut:

laba bersih

" total pendapatan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

50

Berdasarkan formula di atas, diperoleh nilai rasio marjin laba Hotel the Palace

Pekanbaru yang dapat dilihat pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10
he Palace Peka , n 2016-2020

1) Tahun 2C ile ~marjin laba bert besar 10%. Namun
25%, sehingga

‘ laba bersih dan
Rpl
Vard
Ly
L d

2) ingga nilai rasio marjin

disebabkan oleh meningkatnya nilai laba bersih dan total pendapatan
sebesar Rp551.191.243 dan Rp999.998.584.

3) Tahun 2019, kembali terjadi penurunan yang signifikan sebesar 19%,
sehingga nilai rasio marjin laba menjadi -22%. Penurunan ini disebabkan
oleh menurunnya nilai laba bersih dan total pendapatan sebesar

Rp588.692.848 dan Rp2.220.017.243 dari tahun sebelumnya.
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4) Pada tahun 2020, nilai rasio marjin laba mencapai titik terendah, yaitu -

86%. Terjadi penurunan yang signifikan sebear 64% dari tahun

sebelumnya yang disebabkan oleh menurunnya nilai laba bersih dan total

Dari rumus

yaitu

2016-2020

Persentase

15%
-18%
-4%
-21%
-28%

Sumber: Data Olahan Peneli

Berdasarkan Tabel 5.11 didapatkan

1) Pada tahun 2016, nilai ROA Hotel the Palace bernilai positif sebesar 15%.
Namun pada tahun 2017 terjadi penurunan secara signifikan sebesar 33%

sehingga nilai ROA menjadi -18%. Penurunan ini disebabkan nilai laba
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bersih berkurang sebesar Rp1.189.941.231 sementara rata-rata total aset
naik sebesar Rp604.514.3309.

2) Pada tahun 2018 nilai ROA meningkat sebesar 14%, menjadi -4%.

3) sebesar 17%,

nurunnya nilai

.692.848 dan

4) kembali gga nilai ROA

C.

average eq

Tabel 5.12
Return on Owner’s Equity Hotel the Palace Pekanbaru Tahun 2016-2020

Tahun Net Income Total Equity AveIrEecllguei t-; otal ROE Persentase
2016 493.973.099 53.223.237.723 54.416.649.794 0,00907761 0,91%
2017 (695.968.132) 55.610.061.864 54.426.211.093 (0,01278737) -1,28%
2018 (144.776.889) 53.242.360.322 58.378.854.833 (0,00247995) -0,25%
2019 (733.469.737) 63.515.349.343 55.780.791.566 (0,01314915) -1,31%
2020 (1.057.126.979) | 48.046.233.788 48.046.233.788 (0,02200229) -2,20%

Sumber: Data Olahan Peneliti




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

53

Dari Tabel 5.11 didapatkan
1) Tahun 2016, nilai ROE Hotel the Palace Pekanbaru sebesar 0,91%.

Namun pada tahun 2017 terjadi sedikit penurunan sebesar 2,19% sehigga

2) 018 teriadi sed i s ﬂ sehingga nilai

3) 6% sehingga nilai
ilai laba bersih
4) 8 ehingga nilai ROE

dari tahun 2019.

5.1.5  Analisis Rasio Operasional

Rasio operasional adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui efisiensi hotel
dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Berikut rasio operasional yang

dilakukan dalam penelitian ini:
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Rata—rataHargaKamar Harian(AverageDailyRate/ADR)

Average daily rate (ADR) merupakan rasio yang diperoleh dengan

membandingkan pendapatan dari penjualan kamar gan jumlah kamar yang

terjual. Rasio in ikut:

atan kama

\a@w . Mﬁﬁo

Berdasark | the Palace
Pekanbaru,
Ave | the e Pe 6-2020
enue m Occu
3. 5410 |  19.822
033.
.568.
.166. 3
3.328
Sumber: Data -
Berdasarkan Ta
o L]

1) Rata-rata h alace Pekanbaru pada
tahun 2016 adala 6. a tahun 2017 terjadi sedikit
peningkatan yaitu sebesar .618 sehingga nilai ADR menjadi
Rp160.273. Peningkatan ini disebabkan menurunnya jumlah pendapatan
kamar diiringi dengan menurunnya jumlah kamar yang terjual, yaitu
sebesar Rp71.407.793 dan 893 kamar.

2) Tahun 2018, nilai ADR mengalami penurunan sebesar Rp3.888 sehinga

menjadi Rp156.385. Penurunan ini disebabkan meningkatnya jumlah
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kamar yang terjual dan pendapatan kamar sebesar 3.892 kamar dan
Rp535.054.468.

3) Tahun 2019, nilai ADR meningkat sebesar Rp2.408 atau menjadi

A.ini disebab ya nilai pendapatan

\ “‘h“‘ .Q@ aitu senilai

4) esar Rp35.465
sebabkan nilai
enurun secara

‘;t ar dari tahun
b. Pend

Pendapatan P yang diperoleh dengan

membandingkan amar dengan jumlah kamar

REVPAR =—t

jumlah kamar tersedia
Dengan menggunakan formula di atas, diperoleh nilai REVPAR Hotel the Palace
Pekanbaru, yaitu

Tabel 5.14
Revenue Per Available Room Hotel the Palace Pekanbaru
Tahun 2016-2020

Pendapatan Jumlah kamar
kamar tersedia

2016 3.105.215.410 42.617 72.863

Tahun REVPAR
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2017 3.033.807.617 42.518 71.353
2018 3.568.862.085 42.576 83.823
2019 2.166.254.106 42.563 50.895
2020 973.304.576 42.657 22.817

Sumber: Data Olahan Peneliti

1)

2) ignifikan yaitu

ini disebabkan

3) - ) 0 an sebesar Rp32.928,

2018, yaitu sebesar Rp1.402.607.979 dan 13 kamar.

4) Tahun 2020 kembali terjadi penurunan yang signifikan, yaitu sebesar
Rp28.078 sehingga nilai REVPAR hanya sebesar Rp22.817. Penurunan ini
disebabkan menurunnya nilai pendapatan kamar yaitu sebesar
Rp1.192.949.530 dari tahun 2019, meskipun jumlah kamar yang tersedia

meningkat sebesar 94 kamar.
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c. GrossOperationalper-availableRoom (GOPPAR)
Rasio GOPPAR merupakan rasio yang diperoleh dengan membandingkan laba

kotor dengan jumlah kamar yang tersedia. GOPPAR dapat dirumuskan dengan

T | .

‘ ﬁE‘ 2 E

2016 adalah sebesar Rp105.147. Namun pada tahun 2017 terjadi sedikit
penurunan Yyaitu sebesar Rp7.586 dari tahun 2016, sehingga nilai
GOPPAR menjadi Rp97.561. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya
laba kotor operasional yaitu sebesar Rp332.922.387 dari tahun

sebelumnya, meskipun jumlah kamar yang tersedia juga turun sebanyak 99

kamar.
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2) Tahun 2018, terjadi kenaikan yang signifikan yaitu sebesar Rp21.685,
sehingga nilai GOPPAR menjadi Rp119.246. Kenaikan ini disebabkan

oleh meningkatnya laba kotor yang dihasilkan dan jumlah kamar yang

dari tahun 2017.

3) ‘ \,‘.b\“‘& .@

4) jJa mengal ] an yaitu sebesar

membayar hutang jangka pendeknya. Rasio likuiditas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan Hotel the Palace Pekanbaru adalah cash ratio, current
ratio dan quick ratio. Nilaicash ratio Hotel the Palace Pekanbaru selalu
mengalami penurunan dari tahun 2016 sampai tahun 2020. Tahun 2020 menjadi
tahun dengan penurunan yang terburuk, di mana niai cash ratio hanya sebesar

18,5%. Secara keseluruhan, penurunan nilai cash ratio menunjukkan bahwa

semakin lama, kemampuan Hotel the Palace Pekanbaru semakin memburuk
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dalam melakukan pembayaran hutang jatuh tempo dalam jangka waktu pendek.
Perbandingan aktiva lancar dan hutang lancar tidak pernah mencapai nilai 100%,
artinya setiap tahun dari tahun 2016-2020, aktiva lancar Hotel the Palace
Pekanbaru tidak pernah mampu.menutupi kewajiban jangka.pendeknya. Semakin
rendah nilai cash ratio, maka semakin rendah kemampuan hotel dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan hasil cash rationya, Hotel the Palace
Pekanbaru dianggap tidak likuid.

Sementara Nilai quick ratioHotel the Palace Pekanbaru juga mengalami
penurunan dalam periode 5 tahun dari tahun 2016 sampai tahun 2020. Penurunan
ini disebabkan oleh perubahan yang terjadi pada nilai aktiva lancar, persediaan
dan hutang lancar yang naik atau turun secara signifikan. Penurunan terburuk
terjadi pada tahun 2020, di mana nilai quick ratio turun sebesar 14,2%. Quick
ratio diperlukan sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan hotel dalam
mencairkan aset likuidnya atau aset berwujudnya agar dapat membayar semua
hutang jangka pendeknya dalam tempo waktu sesingkat-singkatnya. Semakin
tinggi nilai quick ratio, menunjukkan kemampuan hotel semakin baik dalam
melunasi hutang jangka pendeknya.. Namun, — Hotel the Palace Pekanbaru
memiliki nilai quickratio yang kecil dari 1 dan selalu mengalami penurunan tiap
tahunnya, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Hotel the Palace Pekanbaru
memiliki kemampuan yang cukup buruk dalam mencairkan aset berwujudnya

untuk melunasi hutang secepatnya.

Sama halnya dengan currentratio dan quick ratio, nilai cash ratio Hotel the

Palace Pekanbaru juga mengalami penurunan dari tahun ke tahun dalam periode 5
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tahun. Tahun 2019 merupakan tahun dengan nilai penurunan paling tinggi, yakni
sebesar 5,8%. Cash ratio digunakan untuk mengetahui sejauh mana kas dapat
menutupi hutang jangka pendek hotel. Berdasarkan nilai cash rationya,
kemampuan Hotel the Palace. Pekanbaru. semakin menurun dalam melunasi
hutang jangka pendeknya melalui kas yang dimilikinya. Nilai kas merupakan aset

paling likuid yang paling mudah dicairkan‘oleh perusahaan.

Rasio likuiditas Hotel the Palace dapat dikatakan cukup buruk, nilai current
ratio, quick ratio dan cash ratio tidak mencapai 1 dan mengalami penurunan
setiap tahunnya dalam periode 5 tahun (tahun 2016-2020). Hal ini menunjukkan
bahwa Hotel the Palace Pekanbaru memiliki kemampuan yang cukup buruk dalam
mencairkan aset likuidnnya untuk menutupi_hutang. dalam waktu yang paling
singkat. Oleh sebab itu, pihak manajemen hotel diharapkan dapat mengambil
keputusan yang strategis sehingga-dapat meningkatkan nilai rasio likuiditas hotel.
Meskipun dari faktor eksternal juga menjadi penyebab turunnya nilai rasio
likuiditas yaitu perlambatan ekonomi serta di tahun 2020 terjadi krisis kesehatan

yang disebabkan oleh virus Covid-19 yang berimbas pada sektor perhotelan.

2. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengetahui apakah kegiatan operasional
Hotel the Palace Pekanbaru dibiayai dari hutang. Beberapa rasio solvabilitas yang
digunakan adalah debt ratio dan debt to equity ratio. Nilai debt ratio Hotel the
Palace Pekanbaru mengalami fluktuasi dalam periode 5 tahun (2016-2020). Tahun

2017 dan 2019, nilai debt ratio mengalami penurunan sementara pada tahun 2018
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dan 2020 terjadi sedikit peningkatan. Hal ini disebabkan oleh nilai total hutang
dan total aset yang juga mengalami fluktuasi. Penurunan tertinggi terjadi pada

tahun 2019, sementara nilai debt ratio tertinggi terjadi pada tahun 2017, yaitu

Nilai de : engalami fluktuasi.
Pada tahun an 2 a 0 € alami penurunan,
. 19 merupakan
tahun denga % , sebaliknya
tahun 2018 sar 8,3%. Secara
keseluruhan cukup kecil. Hal

tersebut menun : lisi fi i arena modal yang

Rasio aktivitas digunakan untuk mengetahui efesiensi hotel dalam mengelola
asetnya. Untuk mengukur kemampuan Hotel the Palace dalam mengelola asetnya
digunakan rasio asset turn over, paid occupancy percentage, complimentary
occupancy percentage dan double occupancy percentage. Nilai asset turn over
Hotel the Palace Pekanbaru naik turun dari tahun 2016 sampai tahun 2020.

Selama tiga tahun yaitu tahun 2017, 2019 dan 2020, terjadi penurunan nilai asset



62

turn over, sementara pada tahun 2018 sempat terjadi peningkatan. Nilai asset turn
over tertinggi Hotel the Palace Pekanbaru pada tahun 2016 yaitu sebesar 1,54 kali.
Rasio asset turn over digunakan untuk mengetahui kemampuan hotel untuk
menghasilkan pendapatan dari-total aset yang.dimiliki. Semakin besar nilai rasio
asset turn over ,  artinya semakin cepat aset perusahaan berputar dalam
menghasilkan pendapatan. Dalam industri perhotelan, nilal asset turn over yang
tinggi lebih disukai karena menunjukkan bahwa pihak manajemen hotel cukup
efektif dalam mengelola aset yang dimiliki. Secara keseluruhan dapat dilihat
bahwa nilai asset turn over Hotel the Palace Pekanbaru lebih banyak mengalami
penurunan daripada peningkatan dalam jangka waktu 5 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa pihak manajemen hotel harus melakukan langkah evaluasi

agar perputaran aset menjadi efisien.

Nilai rasio POP Hotel the Palace ,mengalami-kenaikan dan penurunan dalam
periode 5 tahun. Kenaikan nilai rasio ini hanya terjadi pada tahun 2018, sementara
pada tahun 2017, 2019 dan tahun 2020 terjadi penurunan secara signifikan. Tahun
2019 menjadi tahun dengan penurunan terbesar yaitu mencapai 22% dimana nilai
rasio hanya sebesar 32%. Namun nilai rasio POP terkecil ada pada tahun 2020.
Nilai rasio POP menunjukkan kemampuan pihak manajemen hotel dalam
mempromosikan hotelnya. Semakin tinggi nilai rasio POP berarti semakin tinggi
nilai pendapatan yang diperoleh hotelnya. Dari keselurhan nilai rasio POP dalam
jangka waktu 5 tahun dapat terlihat bahwa terjadi trend penurunan. Hal ini
menunjukkan pihak manajemen hotel harus melakukan langkah evaluasi agar

meningkatkan penjualan kamar.



63

Complimentary Occupancy Percentage (COP) merupakan kamar yang
diberikan secara gratis kepada pihak-pihak tertentu. Secara keseluruhan tingkat
persentase pemberian kamar komplimen Hotel the Palace Pekanbaru kepada para
tamu hotel mengalami fluktuasi.dalam periode 5 tahun. Penurunan lebih banyak
terjadi daripada peningkatan. Tahun 2016 menjadi tahun dengan pemberian kamar
gratis terbanyak, sementara pada:tahun 2020 pemberian kamar gratis berkurang,
meskipun tidak secara Signifikan. Persentase COP Hotel the palace Pekanbaru
juga kurang dari 1%, dari jumlah kamar yang tersedia, sehingga tidak terlalu
membebani biaya operasional hotel dan dianggap masih normal.

Nilai double occupancy percetage (DOP) Hotel the Palace Pekanbaru rata-rata
menunjukkan angka lebih dari 100% dalam periode waktu 5 tahun. Hanya pada
tahun 2020, nilai DOP Hotel the Palace Pekanbaru berada dibawah 100%, yaitu
hanya mencapal 98% dan merupakan nilai terkecil semenjak tahun 2016. Dari
tahun ke tahun juga terjadi penurunan nilai DOP, meskipun tidak signifikan.
Hanya di tahun 2018, terjadi sedikit kenaikan. Nilai rasio dooble occupancy (DOP)
digunakan untuk mengetahui persentase banyaknya kamar yang terjual dihuni oleh
dua orang atau lebih. Semakin tinggi nilai DOP, maka semakin baik. Rata-rata nilai
DOP Hotel the Palace Pekanbaru di atas 100%, yang artinya ada beberapa kamar
dengan lebih dari penghuni terjual lebih dari sekali dalam waktu sehari. Angka
Banyaknya kamar dengan penghuni double atau lebih akan memberi pemasukan
yang lebih tinggi kepada hotel baik dari segi harga kamar, maupun peningkatan

penjualan makanan. Oleh sebab itu, dapat diambil kesimpulan bahwa pihak
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manajemen Hotel the Palace Pekanbaru mampu meningkatkan penjualan kamarnya

sehingga menjadi maksimal

4. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
hotel dalam menghasilkan laba, return on asset dan return on equity. Rasio
profitabilitas yang digunakan-adalah marjin laba‘Nilai rasio marjin laba Hotel the
Palace Pekanbaru mengalami penurunan, kecuali pada tahun 2018. Tahun 2020
menjadi tahun dengan nilai penurunan paling banyak, sehingga nilai rasio marjin
labanya menjadi -86%. Rata-rata rasio marjin laba Hotel the Palace Pekanbaru
bernilai negatif, kecuali pada tahun 2016. Nilai negatif menunjukkan bahwa hotel
mengalami kerugian. Rasio marjin laba yang negatif dan jauh dibawah 100%
menunjukkan ‘kemampuan hotel dari tahun ke tahun cukup buruk dalam

menghasilkan keuntungan.

Nilai rasio return on asset (ROA) digunakan untuk mengukur efisiensi hotel
dalam mengelola asetnya untuk memperoleh keuntungan. Hotel the Palace
Pekanbaru memiliki nilai'ROA yang rata-ratasbernilai negatif. Hanya pada tahun
2016, nilai ROA bernilai positif yaitu sebesar 15%. Nilai ROA bernilai negatif
artinya Hotel the Palace mengalami kerugian dari hasil pengelolaan aset-asetnya.
Tahun 2020 menjadi tahun dengan nilai ROA terkecil yaitu -28%. Semakin besar
nilai ROA, maka efisiensi pengeloaan aset hotel semakin baik. Namun Hotel the
Palace memiliki nilai ROA yang cendrung menurun dari tahun ke tahun dalam
jangka waktu 5 tahun, kecuali pada tahun 2018. Meskipun ada sedikit

peningkatan, dari tahun 2017 sampai tahun 2020, nilai ROA selalu bernilai
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negatif. Hal ini mengindikasi bahwa pihak manajemen harus mengambil langkah

efisiesi agar dapat meningkatkan laba bersih.

Nilai rasio return on equity (ROE) Hotel the Palace Pekanbaru mengalami

‘ﬁ"

tahun 2016
batas ROE
pihak mana

digunakan |

BRALNEeAT

S )
s

,‘.‘

suatu peruse
ada. Berdasa
kemampuan

laba bersih.

5. Rasio Ope
Rasio operasional hotel dalam
melakukan kegiatan operasionalnya 0 operasional yang digunakan adalah
ADR, REVPAR dan GOPPAR. Nilai rata-rata harga kamar harian (ADR) Hotel
the Palace berfluktuasi pada periode 2016-2020. Tahun 2017 dan 2019, terjadi
sedikit kenaikan pada nilai ADR, namun pada tahun 2018 dan 2020 terjadi
penurunan. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2020, di mana nilai ADR

mencapai nilai terendah yaitu Rp123.328. Rata-rata nilai ADR Hotel the Palace

Pekanbaru dari tahun 2016-2020 adalah Rp151.655.
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Pendapatan perkamar (REVPAR) Hotel the Palace Pekanbaru mengalami tren
penurunan kecuali pada tahun 2018. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2019,

yaitu sebesar Rp32.928. Pendapatan kamar terendah dialami pada tahun 2020,

Oleh sebab

untuk

el the Palace

Pekanbaru me s N3 : 8. Penurunan
terbesar te _' s : a 3pesar Rp49.493.
Sementara nila D endah ada pada ta 7 oesar Rp23.534.
Dilihat dari 016, nilai R i sar 77%. Penurunan
ini menunjuk : i manaj ang enghasilkan laba dari

operasional ju
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BAB IV

PENUTUP

ilai cash ratio,

dari tahun ke

3)

solvabilitas naik turun, namun angka rendah yang tidak mencapai
100% menunjukkan bahwa kegiatan Hotel the Palace Pekanbaru tidak
dibiayai oleh hutang.

4) Rasio aktivitas Hotel the Palace Pekanbaru kurang baik karena nilai

asset turn over, POP, COP dan DOP mengalami penurunan dari tahun
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tahun kecuali pada tahun 2018. Penurunan ini menunjukkan bahwa
Hotel the Palace kurang efisien dalam mengelola asetnya.

5) Rasio profitabilitas Hotel the Palace Pekanbaru juga kurang baik

dalam jumlah yang besar. S ngah kondisi krisis seperti saat ini,
sebaiknya hotel mengurangi perlengkapan hotel dan hutang lancar, serta
menjual aktiva lancar yang tidak produktif lagi.

b) Rasio solvabilitas Hotel the Palace Pekanbaru sudah baik, meskipun harus
diperhatikan setiap tahunnya agar tidak menurun dengan cara meningkatkan

kas dan mengurangi hutang.
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c) Pihak manajemen harus fokus dalam melakukan promosi penjualan untuk
meningkatkan pendapatan dan laba bersih. Oleh sebab itu penulis

menyarankan agar pihak manajemen melakukan online promosi melalui situs

d) Pi a )a google serta

i sebagai salah
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